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ABSTRAK 

 
Dalam keluarga terdapat satu hubungan yang erat antara orang tua dan 

anak, hubungan tersebut yang akan menghantarkan seseorang bahwa 
bagaimanapun juga antara orang tua dan anak tidak dapat  dipisahkan.  Dimana 
antara yang satu dengan lainya saling berinteraksi, beradaptasi dan saling 
mempengaruhi serta saling berkaitan satu sama lain.  Maka dari itulah sebagai 
orang yang mengimani al-Qur'an diwajibkan untuk mempelajari dan membaca al-
Qur'an kitab yang kita percayai, baik itu anak-anak, orang dewasa maupun orang 
tua. Namun demikian usaha tersebut tidak terlepas dari satu tantangan yakni al-
Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab.   Oleh karena itulah kemampuan membaca 
al-Qur’an secara baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid, sungguh merupakan 
langkah dasar bagi umat Islam sebelum mempelajari dan memahaminya lebih 
lanjut.  Untuk mengarahkan dan menjadikan anak belajar al-Qur’an sejak dini 
merupakan tanggung jawab orang tua masing-masing.  Dengan demikian 
mengajarkan al-Qur'an merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang tua terhadap 
anaknya dan keharusan pula bagi sesama muslim. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitiannya Kualitatif, 2. Metode Penentuan  Subyek dan Obyek 
Penelitian; Subyek penelitian dalam pembahasan skripsi ini yaitu  M Jakfar Ash., 
SPd.,  selaku direktur, usstadz-ustadzah dan tiga orang tua santri sebagai 
informan. 3. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan antropologi dan 
Psikologis.  4. Metode Pengumpulan Data: a. Observasi, b. Interview c. 
Dokumentasi.  5. Analisis Data, menggunakan analisa diskriptif-kualitatif 
 
 KESIMPULAN 
1. Proses bimbingan yang dilakukan orang tua di rumah kepada anak secara 
berkesinambungan dan sistematis agar tercapai peningkatan kemampuan baca 
tulis al-Qur'an, dalam bentuk pengajaran ulang oleh orang tua di rumah. 
 2. Kendala Yang Dihadapi Orang Tua  yaitu: terbatas dan minimnya pengetahuan 
dan pemahaman agama sebagian wali santri 
3. Kesibukan orang tua.  
4. Kurangnya bimbingan yang dilakukan secara berkesinambungan 
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kesanggupan atau kebolehan seorang santii dalam melafadzkan 

(mengucapkan) ayat-ayat al-Qur'an dengan lisan serta kasanggupan untuk 

menulis kembali huruf, kalimat atau ayat dalam al-Qur'an. 

3. Santri Pendidikan Al-Qur'an Mu'adz Bin Jabal Kotagede 

Yogyaka1ia 

Santri yang dimaksud adalah anak-anak yang berusia 4-12 tahun 

atau setingkat TK dan SD, putra dan putri keluarga muslim yang belajar 

membaca dan menulis al-Qur'an di Pendidikan Al-Qur'an Mu'adz Bin 

Jubul KulugeJe Yogyal\.arla. Berangkul Jmi bulwmn islilul1 puJu juJul 

skipsi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

Bimbingan Orang Tua Terhadap Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an 

(Studi Kasus Tiga Sanhi Pendidikan Al-Qur'an Mu'adz Bin Jabal 

Kotagede Yogyaka1ia) adalah suatu bimbingan orang tua baik ayah atau 

ibu yang mengarah pada usaha peningkatan kemampuan baca tulis al­

Qur' an anak, hal terse but dapat diketahui dari udanyu porhutian dan 

dorongan orang tua terhadap putra-putri mereka yang menjadi santri di 

.Pend1d1kan A1-~ur' an Mu'adz Bm Jabal Kotagede Yogyakarta 

B, LATARBELAKANGMASALAH 

Dalam keluarga terdapat satu hubungan yang erat antara orang tua dan 

anak, hubungan tersebut yang akan menghantarkan seseorang bahwa 

bagaimanapun juga antara orang tua dan anak tidak dapat dipisWU<:an. Dimana 

antara yang satu dengan lainya saling berinteraksi, beradaptasi dan saling 
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mempengaruhi serta saling berkaitan satu sama lain. Bimbingan orang tua 

tersebut dapat diketahui dari perhatian dan dorongan yang diekpresikan secara 

nampak oleh orang tua terhadap anak. 

Maka dari itulah sebagai orang yang mengimani al-Qur'an diwajibkan 

untuk mempelajari dan membaca al-Qur' an kitab yang kita percayai, baik itu 

anak-anak, orang dewasa maupun orang tua. Namun demikian usaha tersebut 

tidak terlepas dari satu tantangan yakni al-Qur'an diturunkan dalam bahasa 

Arab. Hal tersebut dijelaskan Allah SWT dengan :firman-Nya dalam surat 

Yusuf ayat 2 sebagai berikut: 

Artinya : "Sesunguhnya karni menurunkan berupa al-Qur'an dengan 

berbahasa Arab, agar kamu memaharninya". 9 

benar sesuai dengan ilmu tajwid, sungguh merupakan langkah dasar bagi 

umat Islam sebelum mempelajari dan memaharninya lebih lanjut. Untuk 

mengarahkan dan menjadikan anak belajar al-~ur' an sejak dini merupakan 

tanggung jawab orang tua masing-masing. Berdosalah orang tua yang 

mempunyai anak tidak mampu membaca al-Qur'an. Dengan demikian 

menga.jarka.n ru -Qur' tlrt rrtetUpaktlrt ~umu kewajibtlrt bag! ~etiap orang lua 

terhadap anaknya dan keharusan pula bagi sesama muslim. 

~ 0epartemen Agama R.l, A l-!Jur 'an dan 'J 'erjemahnya, , (Surabaya: Karya Utama 
Surabaya, 2000), hal. 348 
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al-Qur'an antara lain: bakat, kemauan, keuletan untuk mempelajari 

sesuatu, kesanggupan untuk memahami materi yang disampaikan, 

ketekunan dan waktu yang tersedia untuk belajar. 

H. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

berupaya menghimpun data, mengolah dan menganalisis secara kualitatif 

dan menafsirkan secara kualitatif. Uata yang diperoleh dihimpun, disusun 

dan dikelompokan dalam tema dan sub tema masing-masing. Selanjutnya 

data tersebut dianalisis, diinterpretasikan secara proporsional dan ditinjau 

secara kritis dengan pendekatan diskriptif-kualitatif yaitu untuk 

mendapatkan gambaran data tentang bimbingan orang tua secara utuh 

kemudian data tersebut dianalisis. 

2. Metode Penen tuau SuiJyd( tlau OJJyek Penelltiali 

Subyek penelitian dalam pemhahasan <;kripc:;i ini ya it~l M Jakfar 

Ash., SPd selaku direktur, usstadz-ustadzah dan tiga orang tua santri 

sebagai informan. Informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang eituaai dun kondi3i Jatar pcnclitian.28 Dalaui 

hal ini intorman yang dimaksqd adalah tiga oranp; tna <;antri yanjb dipilih 

menjadi tiga kategori yaitu santri yang orang tuanya berperan aktif, sedang 

nan knranp; Katep;ori terseblJ~ ctitinjau dnri hn~ il pr.ngnmfltrm ri11n 

28 Lexy Maleong, Met ode Pene/itin Kua/itatij, (Bandung: PT Rosdakarya, 1994 ), hal. 180 
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wawancara terhadap santri di lapangan, serta peningkatan kemampua.n 

baca tulis al-Qur'an santri ketika dikelas. 

Kategori aktif adalah orang tua yang melakukan bimbingan secara 

aktif dalam usaha meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur'an santri di 

rumah yang diekspresikan dalam bentuk perhatian dan dorongan pada 

santri (seperti yang dilakukan oleh orang tua Aina), kategori sedang adalah 

orang tua yang kadang membimbing dan k.adang tidak (seperti yang 

dilakukan oleh orang tua Ani) dan kategori kurang adalah orang tua yang 

sangat kurang membimbing dalam usaha meningkatkan kemampuan baca 

tulis al-Qur'an santri (seperti yang dilakukan oleh orang tua Intans). 

Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini adalah 

bimbingan orang tua terhadap kemampuan baca tulis ai-Qur' an santri. 

3. Pendekatan 

hal. 65 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

antropologi dan lJcllut::k.atau lJSik.ulugis. 

a. Pendekatan antropologi yaitu m~rnpFtk::ln " llflt tJ up~ya memahami 

agama dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh 

dan berkembang dalam masyarakat.29 Pendekatan ini terutama 

digunakan ketika menganali~i~ tcntung bimbingan orang tua yaug 

dilakukan oran~ t~a Aina, Ani ciFtn TntFtn rti rumah dalam u~aha 

meningkatkan kemampuan baca tulis ai-Qur' an santri. 

£
9 Abuddin Nata, Metodologi Studu Islam, (Jakarta: PT Raja Gratindo Persada, 1999), 
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b. Pendekatan psikologi adalah pendekatan yang meliputi aspek 

kejiwaan, meliputi: (1) pengalaman beragama, yaitu kondisi jiwa 

(pikiran, perasaan dan emosi) ketika beribadah (2) pertumbuhan 

beragama, kondiis jiwa keagamaan pada masa kanak-kanak, remaja 

dan dewasa. (3) konversi agama.30 Pendekatan ini terutama digunakan 

ketika menganalisis tentang bimbingan orang tua dalam usaha 

meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur' an santri. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Mctode Observasi 

Metode observasi sebagai metode ilmiah, bisa diartikan sebagai 

pengamatan yang sistematis baik secara langsung maupun tidak 

langsung pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena 

yang diselidiki.31 Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi 

partisipatif atau pengamatan langsung (direct observasion) yaitu 

pengamutun yang dilakukan Pcnd iti ~t~.;ata laugsung dl kelas terhadap 

obyek dimana peneliti terlibat secara Jangsun p;1 s~r.'l rrt Fl ktif ik~Jt 

berpartisipasi daiam kegiatan belajar mengajar secara Iangsung dan 

interaktif dengan obyek yang diteliti, karena peneliti berstatus sebagai 

Ustadz ciene'~n rlf':mikian penyusun dapat mengumuti gccara langsung 

jalanya proses bel~jar mengajar di kelas. 

Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran 

\ltuh tentan~ konciisi PP.nrlirlikan AI-Qur' an M11' nci1. Rin Tnhnl rl 11 n 

1n Sutrl~no Httdl, Metodolog1 H.esearch 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hal. 136 
31 Masri Singarimbun, Op.cit., hal. 162 

-------------------- -·-- -
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guna memperoleh data-data yang berkaitan dengan obyek penelitian 

yaitu bimbingan orang tua dalam meningkatkan kemampuan baca tulis 

Al-Qur'an Santri dan untuk mengamati atau menyaksikan proses 

kegiatan belajar mengajar di Pendidikan Al-Qur'an Mu'adz Bin Jabal 

Kotagede Yogyakarta. Selain itu, metode tersebut juga digunakan 

sebagai pelengkap dari data-data yang diperoleh melalui interview 

(wawancara) kepada tiga orang tua santri.-

Dari hasil pengamatan tersebut, kemudian bimbingan orang tua 

dideskripsikan tlalam bentuk kata-kata sebagai gambaran suatu 

kenyataan. Adapun yang dimaksud dengan kenyataan tersebut adalah: 

Suatu gejala atau suatu kenyataan bimbingan orang tua bukan suatu 

fakta sebelum digambarkan dengan suatu pernyataan, rumusan atau 

istilah. 

b. Metode Interview (Wawancara) 

Interview uduluh tcknik d.\lam UiJaya tm:llgltimpun data ya11g 

akurat untuk pemecahan masalah tertentu dengan cam tl'lnyl'l jl'lw(l b 

lisan dan bertatap muka langsung antara pewawancara dengan yang 

diwawancarai .32 Metode interview ini digunakan untuk mengadakan 

wawancara lansune sf':r.l'lr(l lisan dengan direktur; ustad£-ustadrah dan 

tiga orang tua santri sebagai informan guna memperoleh rlMl'l y<mg 

sejelas-jelasnya serta mendalam tentang bimbingan tiga orang tua. 

Adapun pelaksanl'lany~'~ pr:nyusun menp;p;unakan jenin intr.rviw prihnrli 

17 Kartlnl KanoM, fJengantar Metodolagi N.isert Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990), 
hal. 187 
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Metode dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal 

atau variable yang berupa catatan atau benda-benda tertulis seperti: 

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebagainya.33 Metode dokumentasi penyusun gunakan 

untuk mengklarifikasi, mencari data-data tentang bimbingan tiga orang 

tua santri hasil observasi dilapangan dan hasil wawancara dengan 

responden. Dari dokumentasi tersebut kemudian penyusun memilih-

milih dokumen bimbingan yang sesuai dengan obyek penelitian untuk 

diterangkan dan ditufsirkan guna menghubungkan data-data yang 

diperlukan dalam melenglapi kekurangan data penelitian. 

Adapun yang penyusun jadikan sebagai dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi yang berkaitan dengan obyek dan 

tujuan penelitian yang berupa catatan-catatan atau tulisan-tulisan 

mengenai tahun berdirinya, target, dasar, tujuan, sasaran dan struktur 

k~pengurusan1 ustack ustadrah, scrta Jiwayal Liga samrl dan wall 

santri. 

5. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul dengan lengkap, selanjutnya menganalisa 

data tersebut dengan m~neennakan analisa diokriptif-kualitatif yaitu 

analisa data dengan memberikan predikat kepada variahle y:mf_J, rliteliti 

sesuai dengan kondisi yang sebenamya.34 

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakl:\rta; Rineka 
Ci!Jlct, I 993), Ita!. 131 

34 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 353 







A. KESIMPULAN 

BABIV 

PENUTUP 

Berdasarkan keterangan hasil pembahasan tersebut, maka dalam 

penelitian tentang Bimbingan Orang Tua Terhadap Kemampuan Baca Tulis 

AI-Qur'an dapat disimpulkan: 

1. Bimbingan Orang Tua Terhadap Peningkatan Kemampuan Baca Tulis AI­

Qur'an. 

Proses bimbingan yang dilakukan orang tua di rumah kepada anak 

secara berkesinambungan dan sistematis agar tercapai peningkatan 

kemampuan baca tulis ai-Qur'an, dalam bentuk pengajaran ulang oleh 

orang tua di rumah akan membantu santri dalam meningkatkan 

kemampuan baca tulis ai-Qur'an pada santri. 

Bimbingan orang lua ler~ebut dlekspres1kan dalam bentuk 

perhatian, dorongan dan meng'\jarkFin lll:mg b<~ca tuli ~ al-Qur'nn podn nnnk 

di rumah,hal tersebut penting dilakukan oleh setiap orang tua santri di 

rumah. Seperti yang sudah dilakukan oleh orang tua Aina di rumah, se.lain 

helFijFJr hFir.i'l ttliis ai-Qur'an di Pendidikun AI-Qur'aJI Mu'atlz Bin Jabal 

(PA-MBJ), kedua orang tua Ainajuga menp;l'ljl'lrkcm b<~ca tuli 1\ al -Qnr'on di 

rumah. Hal tersebut membuktikan bahwa bimbingan orang tua yang 

diekspresikan denel'ln pP.rhatian, QQnm~An rinn pr.ng11j11r11n ul 11uy ulwh 
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orang tua ketika di rumah efektif dan memudahkan serta dapat membantu 

santri dalam memahami materi yang sudah diajarkan ustadz di PA-MBJ. 

2. Kendala Yang Dihadapi Orang Tua Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Baca Tulis Al-Qur' an Santri (anak). 

Beberapa kendala yang dihadapi orang tua dalam membimbing 

anak yang diekspresikan dalam bentuk perhatian, dorongan dan pengajaran 

ulang pada santri di rumah yaitu: terbatas dan minimnya pengetahuan dan 

pemahaman agama sebagian wali santri, hal tersebut menjadi kendala bagi 

orang tua dalam mengajarkan santri belajar baca tulis al-Qur' an di rumah, 

sehingga ketika seorang santri tidak mendapat pengajaran ulang di rumah, 

maka santri akan mengalami beberapa kendala dan kesulitan dalam proses 

belajar baca tulis al-Qur' an di PA-MBJ. 

Kesibukan orang tua juga menjadi kendala dalam membimbing dan 

mengajarkan anak baca tulis al-Qur'an di rumah, kurangnya perhatian dan 

dorongun pudu unak di rumalt, ltal lersebut menjadi kendala dan hambatan 

pada santri da~am mengikuti proses hr. li'tjilr hCl t:'·'l t~Jiis al-Qur'nn rli PA~ 

MBJ. 

Kurangnya bimbingan yang dilakukan secara berkesinambungan 

dan sistemRtis okh orang tua padu ~JUntri di rumah yaug tliekspreslkan 

dalam bentuk perhatian, dorongan dan penp;Rjl'lrCln \!lang di mmnh rtknn 

menghambat dan menjadi kendala bagi santri dalam meningkatkan 

kemampuan baca tuJis 111-0nr'Cln, se\ljn ~~il, Ui'ltadr: mr.ng11l 11 mi b~H1.hd i.4 i.Jun 

hambatan dalam proses belajar baca tulis al-Qur'an seh in~~a hal tersr.hnt 


































